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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

 Pertama, kombinasi ekstrak etanol tanaman ciplukan dan rimpang jahe 

merah (0,5:0,5) memberikan aktivitas antiatritis yang sebanding dengan sediaan 

tunggal masing-masing tanaman tersebut 

 Kedua, kombinasi ekstrak etanol tanaman ciplukan dan rimpang jahe 

merah (0,5:0,5) tidak memberikan peningkatan berat badan, memberikan 

persentase penurunan volume udem yang stabil, penurunan jumlah leukosit, dan 

perbaikan profil histopatologi persendian pada kaki tikus. Berdasarkan analisa 

statistik,  kombinasi tanaman ciplukan dan rimpang jahe merah tidak memberikan 

perbedaan yang nyata dengan sediaan tunggal tanaman tersebut.  
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Lampiran 1. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 2.  Gambar simplisia kering, serbuk, dan ekstrak tanaman 

ciplukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Simplisia tanaman ciplukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Serbuk tanaman ciplukan                  C. Ekstrak tanaman ciplukan 
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Lampiran 3. Gambar simplisia kering, serbuk, dan ekstrak jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Simplisia rimpang jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Serbuk rimpang jahe merah         C. Ekstrak rimpang jahe merah 
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Lampiran 4. Gambar kontrol positif (triamsinolon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Serbuk triamsinolon dalam kemasan puyer 
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Lampiran 5. Gambar Peralatan dalam penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Rangkaian alat evaporator 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 C. Mikrotom 

 

B. Mikroskop Binokuler 
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Lampiran 6. Gambar larutan stok  

 

  

 

 

        

 

 

 

A. Larutan stok ekstrak ciplukan                 B. Larutan stok ekstrak jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Larutan stok triamsinolon    D. Larutan stok CMC 1%  

 

 

 

 

 E. Sediaan induksi FAC 

CMC 

1% 
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Lampiran 7.  Foto hasil uji identifikasi kandungan kimia pada ekstrak 

etanol tanaman ciplukan 

 

 

 

 

 

 

 

Senyawa 

                                                    Foto KLT 
Setelah disemprot 

(pada sinar tampak) 
Sinar tampak 

(normal) 
UV 254 UV 366 
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Lampiran 8.  Foto hasil uji identifikasi kandungan kimia pada ekstrak etanol 

rimpang jahe merah 

 

 

Senyawa 

                        Foto KLT 
Setelah disemprot  

(pada sinar tampak) 
Sinar tampak 

(normal) 
UV 254 UV 366 

 

 

Fenol 
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Lampiran 9. Foto hewan uji dan pemberian ekstrak secara per oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 A. Hewan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pemberian ekstrak secara per oral 
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Lampiran 10. Pengujian antiartritis 

 

 

A. Tikus diinduksi FAC B. Pembengkakan pada tapak kaki 

tikus yang diinduksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pengukuran volume udem dengan menggunakan plethysmograph 
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Lampiran 11. Pengujian histopatologi persendian 

 

 

 

 

 

 

A. Dekalsifikasi dengan metode Von Ebner’s       B. Hasil dekalsifikasi  

 

 

 

  

 

 

 

 

C. Tahap dehidrasi 

 

 

 d. Slide sendi 
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Lampiran 12. Hasil penetapan susut pengeringan tanaman ciplukan dan 

rimpang jahe merah 

 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk tanaman ciplukan dengan 

menggunakan moisture balance.  

No Berat awal (g) Sisa (g) Susut pengeringan (%) 

1 2,00 1,90 5,0 

2 2,00 1,90 5,0 

3 2,00 1,91 4,5 

 

Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk tanaman ciplukan adalah:  

5,0 + 5,0 + 4,5

3
= 4,8 

 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk rimpang jahe merah dengan 

menggunakan moisture balance.  

No Berat awal (g) Sisa (g) Susut pengeringan (%) 

1 2,00 1,92 4,0 

2 2,00 1,91 4,5 

3 2,00 1,91 4,5 

 

Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk rimpang jahe merah 

adalah:  

4,0 + 4,5 + 4,5

3
= 4,3 
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Lampiran 13.  Perhitungan dosis  

1. Induksi FAC  

Dosis FAC yang diinjeksikan pada tikus sebesar 0,2 ml/kg BB tikus. 

2. Perhitungan volume pemberian 

Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat badan 

tikus. Pada penelitian ini, jalur pemberian ekstrak yang dilakukan adalah secara 

peroral, dengan volume maksimum larutan yang dapat diberikan pada tikus 

sebesar 5,0 ml (Harmita & Radji 2005). Sehingga setiap pembuatan larutan stok di 

sini, digunakan volume larutan 2 ml. Jika tikus dengan berat badan 190 mg maka: 

190 mg

200 mg
 x 2 ml = 1,9 ml 

3. Triamsinolon asetonid 

Dosis triamsinolon asetonid ditentukan berdasarkan faktor konversi 

manusia dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 g. Faktor 

konversi manusia-tikus sebesar 0,018. Dosis awal yang diberikan adalah dosis 

yang digunakan masyarakat pada umumnya. Dosis lazim triamsinolon asetonid 

untuk manusia adalah 4 mg.  

Maka faktor konversi dari manusia ke tikus = 4 mg x 0,0018 

= 0,072 mg/200 g BB tikus 

4. Ekstrak tanaman ciplukan 

    Dosis ekstrak tanaman ciplukan yang ditetapkan pada tikus adalah 50 

mg/200 gram BB tikus, dosis tersebut berdasarkan hasil orientasi yang dilakukan 

sebelumnya.  
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Perhitungan larutan stok: 

Larutan stok =
50 mg

2 ml
x 100 ml = 2,5 g/100 ml 

 

5. Ekstrak rimpang jahe merah 

Dosis ekstrak rimpang jahe merah yang ditetapkan adalah 56 mg/200 g BB 

tikus, sehingga diperoleh larutan stok:  

Larutan stok = 
56 mg

2 ml
x 100 ml = 2,8 g/100 ml 

Lampiran 14.  Hasil pengukuran berat badan tikus 

 

Kelompok 

NO Berat Badan (g) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Kontrol (-)  

CMC 1% 

 

1 220 220 215 220 210 220 210 210 

2 220 220 210 200 200 220 210 200 

3 180 190 200 190 190 200 190 200 

4 210 220 220 220 200 200 200 220 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

 

1 240 250 230 230 220 230 220 240 

2 180 200 170 160 140 140 130 160 

3 240 260 220 210 220 210 220 200 

4 190 230 230 210 210 220 210 200 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

1 190 200 180 180 170 180 160 180 

2 200 200 180 180 180 180 170 190 

3 220 240 210 200 210 200 200 200 

4 190 210 180 180 180 190 190 180 

 Ekstrak tunggal 

rimpang  jahe 

merah 

1 210 210 200 180 200 200 190 170 

2 180 190 160 160 160 170 200 190 

3 220 240 200 180 200 210 180 170 

4 160 190 190 150 150 180 170 140 

Kombinasi 

tanaman ciplukan 

dan rimpang jahe 

merah 

  

1 210 200 200 200 200 210 210 200 

2 200 220 200 190 200 190 190 200 

3 220 220 250 210 210 230 230 220 

4 220 220 240 210 220 220 210 210 
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Lampiran 15. Hasil rata-rata pengukuran berat badan tikus selama 8 hari  

Kelompok 

Berat badan (g) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari  

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Kontrol (-) CMC 1%  
207,5± 
18,93 

212,5± 
15,00 

211,5± 
8,51 

207,5± 
15,00 

200± 
8,16 

210± 
11,55 

202,5± 
9,57 

207,5± 
9,57 

Kontrol (+) triamsinolon 
212,5± 
32,02 

220± 
24,49 

212,5± 
32,15 

202,5± 
28,87 

197,5± 
43,59 

200± 
43,59 

195± 
49,33 

200± 
23,09 

Ekstrak tanaman ciplukan 
200± 

14,14 

212,5± 

26,46 

187,5± 

17,32 

185± 

11,55 

185± 

17,32 

187,5± 

10,00 

180± 

15,28 

187,5± 

10,00 

Ekstrak tunggal rimpang jahe 
192,5± 

27,54 

207,5± 

27,54 

187,5± 

20,82 

167,5± 

15,28 

177,5± 

26,46 

190± 

20,82 

185± 

15,28 

167,5± 

25,17 

Kombinasi ekstrak tanaman 

ciplukan jahe merah  

212,5± 

9,57 

215± 

26,46 

222,5± 

26,3 

202,5± 

9,57 

207,5± 

9,57 

212,5± 

17,08 

210± 

16,33 

207,5± 

9,57 
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Lampiran 16. Hasil pengukuran volume udem kaki tikus  

Kelompok NO 

Volume udem (ml) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Kontrol (-) 

CMC 1% 

  

 

1 0,0030 0,0040 0,0032 0,0049 0,0036 0,0020 0,0010 0,0032 

2 0,0040 0,0060 0,0032 0,0050 0,0031 0,0020 0,0015 0,0035 

3 0,0030 0,0040 0,0031 0,0040 0,0031 0,0030 0,0010 0,0020 

4 0,0039 0,0040 0,0022 0,0039 0,0031 0,0020 0,0015 0,0025 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

 

1 0,0060 0,0060 0,0055 0,0051 0,0036 0,0020 0,0040 0,0023 

2 0,0035 0,0030 0,0010 0,0016 0,0016 0,0004 0,0010 0,0012 

3 0,0070 0,0060 0,0040 0,0040 0,0020 0,0018 0,0011 0,0022 

4 0,0070 0,0050 0,0040 0,0039 0,0039 0,0020 0,0010 0,0033 

Ekstrak 

tunggal 

tanaman 

ciplukan  

1 0,0055 0,0030 0,0030 0,0025 0,0015 0,0015 0,0010 0,0009 

2 0,0060 0,0050 0,0040 0,0035 0,0025 0,0018 0,0011 0,0010 

3 0,0060 0,0060 0,0060 0,0050 0,0024 0,0020 0,0020 0,0040 

4 0,0040 0,0020 0,0020 0,0023 0,0014 0,0003 0,0003 0,0009 

Ekstrak 

tunggal 

rimpang jahe 

merah 

  

  

1 0,0050 0,0050 0,0025 0,0035 0,0025 0,0010 0,0020 0,0005 

2 0,0060 0,0060 0,0050 0,0050 0,0035 0,0028 0,0020 0,0029 

3 0,0060 0,0070 0,0040 0,0040 0,0024 0,0023 0,0020 0,0019 

4 0,0055 0,0070 0,0040 0,0055 0,0035 0,0045 0,0030 0,0029 

Kombinasi 

tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  

jahe merah 

  

1 0,0070 0,0050 0,0035 0,0041 0,0042 0,0019 0,0010 0,0015 

2 0,0048 0,0030 0,0025 0,0031 0,0022 0,0029 0,0025 0,0027 

3 0,0060 0,0040 0,0043 0,0041 0,0042 0,0025 0,0020 0,0027 

4 0,0030 0,0045 0,0023 0,0021 0,0017 0,0019 0,0018 0,0007 
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Lampiran 17. Hasil perhitungan persentase penurunan volume udem   

    

                         Persen penurunan volume udema ( % ) 

Kelompok Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Kontrol (-) CMC 

1% 

-33,33 -6,67 -63,33 -20,00 33,33 66,67 -6,67 

-50,00 20,00 -25,00 22,50 50,00 62,50 12,50 

-33,33 -3,33 -33,33 -3,33 0,00 66,67 33,33 

-2,56 43,59 0,00 20,51 48,72 61,54 35,90 

Kontrol (+) 0,00 8,33 15,00 40,00 66,67 33,33 61,67 

Triamsinolon 14,29 71,43 54,29 54,29 88,57 71,43 65,71 

 14,29 42,86 42,86 71,43 74,29 84,29 68,57 

 28,57 42,86 44,29 44,29 71,43 85,71 52,86 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

45,45 45,45 54,55 72,73 72,73 81,82 83,64 

16,67 33,33 41,67 58,33 70,00 81,67 83,33 

0,00 0,00 16,67 60,00 66,67 66,67 33,33 

50,00 50,00 42,50 65,00 92,50 92,50 77,50 

Ekstrak tunggal 

rimpang  jahe 

merah 

0,00 50,00 30,00 50,00 80,00 60,00 90,00 

0,00 16,67 16,67 41,67 53,33 66,67 51,67 

-16,67 33,33 33,33 60,00 61,67 66,67 68,33 

-27,27 27,27 0,00 36,36 18,18 45,45 47,27 

Kombinasi tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  jahe 

merah 

28,57 50,00 41,43 40,00 72,86 85,71 78,57 

37,50 47,92 35,42 54,17 39,58 47,92 43,75 

33,33 28,33 31,67 30,00 58,33 66,67 55,00 

-50,00 23,33 30,00 43,33 36,67 40,00 76,67 
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Lampiran 18. Hasil perhitungan rata-rata persentase penurunan volume udem  

 

Kelompok 

Rata-rata persen penurunan volume udem 

Hari  

ke-1 

Hari  

ke-2 

Hari  

ke-3 

Hari  

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Kontrol (-) CMC 1%  
-29,81± 

19,79 

13,40± 

23,36 

-30,42± 

26,12 

4,92± 

20,34 

33,01± 

23,27 

64,34± 

2,71 

18,77± 

19,93 

Kontrol (+) triamsinolon 
14,29± 
11,66 

41,37± 
25,82 

39,11± 
16,86 

52,50± 
13,97 

75,24± 
9,43 

68,69± 
24,43 

62,20± 
6,84 

Ekstrak tanaman ciplukan 
28,03± 
23,81 

32,20± 
22,59 

38,84± 
15,91 

64,02± 
6,46 

75,47± 
11,62 

80,66± 
10,62 

69,45± 
24,24 

Ekstrak tunggal rimpang jahe 
-10,98± 

13,40 

31,82± 

13,94 

20,00± 

15,15 

47,01± 

10,32 

53,30± 

25,92 

59,70± 

10,00 

64,32± 

19,38 

Kombinasi ekstrak tanaman 

ciplukan jahe merah  

12,35± 

4,73 

37,40± 

13,53 

34,63± 

5,07 

41,88± 

9,96 

51,86± 

16,97 

60,07± 

20,43 

63,50± 

16,96 

 

 

Lampiran 19. Perhitungan persen penurunan volume udem  

 

Persentase penurunan volume udem kaki tikus menggunakan rumus : 

i =    
∆𝑉𝑈𝑛𝑡𝑟𝑒𝑎𝑡𝑒𝑑 −∆𝑉𝑇𝑟𝑒𝑎𝑡𝑒𝑑

∆𝑉𝑈𝑛𝑡𝑟𝑒𝑎𝑡𝑒𝑑
  𝑥 100%  

 

Hari ke-1 

 

Tikus ke-1 
 

𝑖 =   
v0 − v1 

v0
   x 100% =  

0.0030 − 0.0040

0.0030
 x 100% =  −33,33% 

 

Tikus ke-2 

 

𝑖 =   
v0 − v1 

v0
   x 100% =  

0.0040 − 0.0060

0.0040
 x 100% = −50,00% 

 

Tikus ke-3 

𝑖 =  1  
v0 − v1 

v0
   x 100% =  

0.0030 − 0.0040

0.0030
 x 100% = −33,33% 
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Lampiran 20. Hasil analisis statistik persentase penurunan volume udem 

kaki tikus  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

% Penurunan 140 39.5151 32.19117 -63.33 92.50 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  % Penurunan 

N 140 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 39.5151 

Std. Deviation 32.19117 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .054 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.211 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Kelompok 1.00 Kontrol (-) CMC 1% 28 

2.00 Kontrol (+) Triamsinolon 28 

3.00 Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

28 

4.00 Ekstrak tunggal rimpang jahe 

merah 

28 

5.00 Kombinasi tanaman ciplukan 

dan rimpang  jahe merah 

28 

Hari 1.00 Hari ke-1 20 

2.00 Hari ke-2 20 

3.00 Hari ke-3 20 

4.00 Hari ke-4 20 

5.00 Hari ke-5 20 

6.00 Hari ke-6 20 

7.00 Hari ke-7 20 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:% Penurunan 

F df1 df2 Sig. 

1.471 34 105 .071 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:% Penurunan 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 107779.182
a
 34 3169.976 9.179 .000 .748 

Intercept 218601.722 1 218601.722 632.972 .000 .858 

Kelompok 34378.155 4 8594.539 24.886 .000 .487 

Hari 62333.302 6 10388.884 30.082 .000 .632 

Kelompok * Hari 11067.726 24 461.155 1.335 .160 .234 

Error 36262.564 105 345.358    

Total 362643.468 140     

Corrected Total 144041.746 139     

a. R Squared = ,748 (Adjusted R Squared = ,667) 

 

 

Estimated Marginal Means 

1. Kelompok 

Dependent Variable:% Penurunan 

Kelompok Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol (-) CMC 1% 10.603 3.512 3.639 17.567 

Kontrol (+) Triamsinolon 50.471 3.512 43.507 57.435 

Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

55.525 3.512 48.562 62.489 

Ekstrak tunggal rimpang jahe 

merah 

37.879 3.512 30.915 44.842 

Kombinasi tanaman ciplukan 

dan rimpang  jahe merah 

43.098 3.512 36.134 50.061 
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2. Hari  

Dependent  Variable:% Penurunan 

Hari Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Hari ke-1 2.775 4.155 -5.464 11.015 

Hari ke-2 31.285 4.155 23.045 39.525 

Hari ke-3 20.434 4.155 12.195 28.674 

Hari ke-4 42.064 4.155 33.824 50.304 

Hari ke-5 57.777 4.155 49.537 66.016 

Hari ke-6 66.624 4.155 58.384 74.863 

Hari ke-7 55.646 4.155 47.407 63.886 

 

3. Kelompok * Hari 

Dependent  Variable:% Penurunan 

Kelompok Hari Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol (-) CMC 1% Hari ke-1 -29.805 9.292 -48.229 -11.381 

Hari ke-2 13.397 9.292 -5.027 31.822 

Hari ke-3 -30.415 9.292 -48.839 -11.991 

Hari ke-4 4.920 9.292 -13.504 23.344 

Hari ke-5 33.013 9.292 14.588 51.437 

Hari ke-6 64.345 9.292 45.921 82.769 

Hari ke-7 18.765 9.292 .341 37.189 

Kontrol (+) Triamsinolon Hari ke-1 14.287 9.292 -4.137 32.712 

Hari ke-2 41.620 9.292 23.196 60.044 

Hari ke-3 39.110 9.292 20.686 57.534 

Hari ke-4 52.502 9.292 34.078 70.927 

Hari ke-5 75.240 9.292 56.816 93.664 

Hari ke-6 68.335 9.292 49.911 86.759 

Hari ke-7 62.202 9.292 43.778 80.627 
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Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

Hari ke-1 28.030 9.292 9.606 46.454 

Hari ke-2 32.195 9.292 13.771 50.619 

Hari ke-3 38.847 9.292 20.423 57.272 

Hari ke-4 64.015 9.292 45.591 82.439 

Hari ke-5 75.475 9.292 57.051 93.899 

Hari ke-6 80.665 9.292 62.241 99.089 

Hari ke-7 69.450 9.292 51.026 87.874 

Ekstrak tunggal rimpang jahe 

merah 

Hari ke-1 -10.985 9.292 -29.409 7.439 

Hari ke-2 31.817 9.292 13.393 50.242 

Hari ke-3 20.000 9.292 1.576 38.424 

Hari ke-4 47.008 9.292 28.583 65.432 

Hari ke-5 

Hari ke-6 

53.295 9.292 34.871 71.719 

59.698 9.292 41.273 78.122 

 Hari ke-7 64.317 9.292 45.893 82.742 

Kombinasi tanaman ciplukan 

dan rimpang  jahe merah 

Hari ke-1 12.350 9.292 -6.074 30.774 

Hari ke-2 37.395 9.292 18.971 55.819 

Hari ke-3 34.630 9.292 16.206 53.054 

Hari ke-4 41.875 9.292 23.451 60.299 

Hari ke-5 51.860 9.292 33.436 70.284 

Hari ke-6 60.075 9.292 41.651 78.499 

Hari ke-7 63.498 9.292 45.073 81.922 
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Post Hoc Tests 

Kelompok 

Multiple Comparisons 

% Penurunan 

Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Kontrol (-) CMC 1% Kontrol (+) 

Triamsinolon 

-39.8682
*
 4.96673 .000 -53.6546 -26.0818 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-44.9225
*
 4.96673 .000 -58.7089 -31.1361 

Ekstrak tunggal 

rimpang jahe merah 

-27.2757
*
 4.96673 .000 -41.0621 -13.4893 

Kombinasi tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  jahe merah 

-32.4946
*
 4.96673 .000 -46.2810 -18.7082 

 

 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

Kontrol (-) CMC 1% 39.8682
*
 4.96673 .000 26.0818 53.6546 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-5.0543 4.96673 .847 -18.8407 8.7321 

Ekstrak tunggal 

rimpang jahe merah 

12.5925 4.96673 .091 -1.1939 26.3789 

Kombinasi tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  jahe merah 

7.3736 4.96673 .575 -6.4128 21.1600 
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Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

Kontrol (-) CMC 1% 44.9225
*
 4.96673 .000 31.1361 58.7089 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

5.0543 4.96673 .847 -8.7321 18.8407 

Ekstrak tunggal 

rimpang jahe merah 

17.6468
*
 4.96673 .005 3.8604 31.4332 

Kombinasi tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  jahe merah 

12.4279 4.96673 .098 -1.3585 26.2143 

 

 

 

Ekstrak tunggal 

rimpang jahe merah 

Kontrol (-) CMC 1% 27.2757
*
 4.96673 .000 13.4893 41.0621 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

-12.5925 4.96673 .091 -26.3789 1.1939 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-17.6468
*
 4.96673 .005 -31.4332 -3.8604 

Kombinasi tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  jahe merah 

-5.2189 4.96673 .831 -19.0053 8.5675 

Kombinasi tanaman 

ciplukan dan 

rimpang  jahe merah 

Kontrol (-) CMC 1% 32.4946
*
 4.96673 .000 18.7082 46.2810 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

-7.3736 4.96673 .575 -21.1600 6.4128 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-12.4279 4.96673 .098 -26.2143 1.3585 

Ekstrak tunggal 

rimpang jahe merah 

5.2189 4.96673 .831 -8.5675 19.0053 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 345,358. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
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Homogeneous Subsets 

% Penurunan 

Tukey HSD
a,,b

 

Kelompok N 

Subset 

1 2 3 

Kontrol (-) CMC 1% 28 10.6029   

Ekstrak tunggal rimpang jahe merah 28  37.8786  

Kombinasi tanaman ciplukan dan 

rimpang  jahe merah 

28 
 

43.0975 43.0975 

Kontrol (+) Triamsinolon 28  50.4711 50.4711 

Ekstrak tunggal tanaman ciplukan 28   55.5254 

Sig.  1.000 .091 .098 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 345,358. 

 

 

Lampiran 21. Perhitungan joint space pada profil histopatologi persendian 

Kelompok perlakuan Perhitungan rata-rata Joint space (µm) 

Kontrol (-) 
𝐽𝑆 =

137,3 + 101,9 + 91,5

3
= 110,23 

Kontrol (+) 
𝐽𝑆 =

254,8 + 177,6 + 108,3

3
= 180,23 

Ekstrak tanaman ciplukan 
𝐽𝑆 =

157,4 + 50,4 + 132,7

3
= 113,5 

Ekstrak rimpang jahe merah 
𝐽𝑆 =

77,9 + 100,9 + 73,5

3
= 117,43 

Kombinasi tanaman ciplukan dan 

rimpang jahe merah 
𝐽𝑆 =

124,0 + 134,5 + 107,2

3
= 121,9 

Normal  
𝐽𝑆 =

165,7 + 275 + 205,1

3
= 215,26 
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Lampiran 22. Grafik perhitungan  joint space pada profil histopatologi 

persendian 
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